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The objective of this study is to analyze how Audit Tenure, public accounting firm (KAP) reputation, and Firm
Valueaffect Audit Delay in Food and beverage firms Iisted on the Indonesia Stock Exchange during the 2022-
2025 period. This study contributes to the existing literature by examining Firm Value as a factor influencing

Audit Delay, while reassessing the effects of Audit Tenure and PAF Reputation within this industry and
observation period. A quantitative approach is employed using secondary data obtained from annual reports
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and audited financial statements. The sample is selected using purposive sampling, and the data are analyzed
through multiple linear regression. The results show that Audit Tenure and PAF Reputation have negative but
statistically insignificant effects on Audit Delay. In contrast, Firm Value has a positive and statistically
significant effect on Audit Delay. Simultancously, the three independent variables have a significant effect on
Audit Delay. These findings indicate that Firm Value is the only variable with a statistically significant
individual effect on Audit Delay in the research sample, whereas the individual effects of Audit Tenure and
PAF Reputation are not statistically significant.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang terus berupaya untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan memperkuat
berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Salah satu
instrumen kunci dalam sistem keuangan yang mendukung
upaya tersebut adalah pasar modal (Rahmawati et al., 2023).
Pasar modal berfungsi untuk mendistribusikan sumber dana
yang diperoleh dari para investor, baik individu maupun
kelompok. Secara umum, pasar modal berperan sebagai
penghubung antara perusahaan dan pihak yang memerlukan
pembiayaan melalui investasi pada saham. Melalui mekanisme
ini, perusahaan dapat memperoleh dana untuk operasional,
sementara investor memiliki kesempatan untuk menanamkan
modal dengan harapan mendapatkan keuntungan berupa
dividen atau capital gain.

Saham adalah bentuk partisipasi yang dimiliki oleh
individu atau entitas sebagai tanda kepemilikan pada suatu
perusahaan. Dengan memiliki saham, investor berhak atas
pendapatan perusahaan, aset perusahaan, dan bahkan memiliki
suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (Saputra &
Hidayat, 2024). Saham juga merupakan dokumen vyang
mencantumkan nominal, nama perusahaan, serta hak dan
kewajiban pemegang saham (Oktianto, 2017). Secara tidak
langsung, pasar modal tidak hanya berfungsi sebagai tempat
transaksi surat berharga untuk membantu perusahaan dalam
mendapatkan sumber pendanaan jangka panjang, tetapi juga
bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu
negara.

Fenomena ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan sangat penting bagi para pemangku kepentingan
(Budiyanto & Aditya, 2015). Namun, dalam praktiknya, entitas
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sering kali melakukan berbagai cara untuk memperbaiki
tampilan laporan keuangan, yang dikenal dengan istilah
window dressing. Window Dressing adalah strategi yang
diterapkan oleh entitas untuk meningkatkan kinerja portofolio
atau dana sebelum disajikan kepada pihak yang memerlukan
atau para klien (Agarwal et al, 2014). Oleh karena itu,
pengguna laporan sering kali merasa ragu terhadap Iaporan
keuangan yang diterbitkan oleh entitas.

Selain itu, terdapat berbagai hambatan yang sering
dihadapi oleh aktivitas pasar modal di Indonesia. Hambatan
tersebut meliputi ketidakseimbangan informasi antara pihak
internal dan eksternal perusahaan, yang dikenal sebagai
asimetri informasi (Darmawan, 2022). Asimetri informasi
terjadi ketika pihak eksternal tidak memiliki akses terhadap
informasi yang sama dengan pihak internal mengenai kondisi
emiten yang sebenarnya  (Afrilia et al, 2025).
Ketidakseimbangan informasi ini dapat mengakibatkan
menurunnya kepercayaan investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Untuk menghubungkan kepentingan
manajemen perusahaan dengan pihak yang berkepentingan,
diperfukan auditor independen yang berfungsi memberikan
opini atas laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya
auditor independen, diharapkan Iaporan keuangan yang
diterbitkan perusahaan dapat dipercaya oleh para investor atau
pihak berkepentingan (Sulistiyani & Fasya, 2024).

Berdasarkan pandangan space (1973) dalam “Job Market
Signaling”, perusahaan cenderung memberikan sinyal informasi
kepada pihak eksternal untuk mengurangi asimetri informasi di
pasar modal. Sejalan dengan itu, Lketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan menjadi tujuan utama dalam
menunjukkan kondisi perusahaan (Ayu Putri, 2020).
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Penyampaian Iaporan keuangan yang tepat waktu merupakan
bagian penting dari tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance/GCG) (Qothrunnadaa, 2025). Oleh karena
itu, semakin singkat durasi keterlambatan pelaporan keuangan,
semakin tinggi tingkat ketepatan waktu laporan keuangan
yang disampaikan, schingga meningkatkan kepercayaan
investor terhadap kondisi keuangan perusahaan (Novianti,
2026).

Ketepatan — pelaporan keuangan dianggap sebagai
kepatuhan emiten terhadap regulasi yang ditetapkan oleh
otoritas pasar modal. Di Indonesia, Iembaga yang berwenang
mengatur dan mengawasi aktivitas pasar modal adalah
Otoritas Jasa Keuangan (Gaol & Sitohang, 2020). Berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 14/POJK.04/2022 Pasal
4, setiap emiten diwajibkan untuk menyampaikan Iaporan
keuangan tahunan paling lambat pada akhir bulan ketiga, yaitu
120 hari setelah tahun buku berakhir. Peraturan ini bertujuan
untuk menjaga ketepatan waktu pelaporan serta memastikan
bahwa informasi yang disampaikan masih relevan dan dapat
digunakan oleh investor dan pemangku kepentingan lainnya.
Meskipun regulasi mengenai batas waktu pelaporan telah
ditetapkan, dalam praktiknya masih terdapat beberapa
perusahaan publik yang belum mampu memenuhi tenggat
waktu yang ditentukan (Sari, 2018).

Perusahaan yang Terlambat Melaporkan Laporan
Keuangan Tahun 2020-2025
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Gambar 1. Grafik Fenomena keterlambatan penyampaian
Iaporan keuangan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2020-2025.

Sumber: Olah data peneliti, 2026

Gambar 1 menunjukkan bahwa keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan setelah diaudit masih menjadi
masalah yang cukup sering terjadi di kalangan perusahaan
publik. Pada tahun 2020, tercatat 88 dari 786 perusahaan yang
belum menyerahkan Iaporan keuangannya tepat waktu, atau
sekitar 11,20%. Angka ini sedikit meningkat pada tahun 2021,
dengan 91 dari 785 perusahaan (11,59%) mengalami hal yang
sama. Meskipun pada tahun 2022 angkanya menurun menjadi
61 dari 858 perusahaan (7,11%), namun pada tahun 2023 jumlah
keterlambatan justru melonjak cukup tinggi, yaitu 137 dari 973
perusahaan, dengan persentase 14,08%. Di tahun berikutnya,
yaitu 2024, jumlah perusahaan yang terlambat masih cukup
signifikan, yaitu 130 dari 1.006 perusahaan atau sekitar 12,92%.
Pada tahun 2025, angka keterlambatan meningkat sangat
signifikan hingga mencapai 218 perusahaan atau sekitar 21,61%
yang terlambat melaporkan Iaporan keuangan. Berdasarkan
data tersebut, fenomena keterlambatan penyampaian Iaporan
keuangan masih menjadi permasalahan yang belum
sepenuhnya dapat diatasi oleh perusahaan publik, meskipun
sudah ada ketentuan yang mengatur tentang batas pelaporan.
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Perusahaan yang terlambat menyerahkan Iaporan
keuangannya akan dikenakan sanksi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (Nurahmayani et al., 2018). Berdasarkan Peraturan
Bursa Efek Indonesia Nomor I-H, perusahaan yang terlambat
menyerahkan laporan keuangannya akan dikenakan sanksi
secara bertahap. Tahap awal berupa Peringatan Tertulis I, dan
jika keterlambatan berlanjut, maka akan dikenai Peringatan
Tertulis I beserta denda administratif sebesar Rp50.000.000.
Apabila perusahaan tetap belum memenuhi kewajiban
pelaporannya, sanksi meningkat menjadi Peringatan Tertulis
I1IT dengan tambahan denda sebesar Rp150.000.000. Jika hingga
batas Peringatan Tertulis III perusahaan belum menyelesaikan
kewajiban tersebut, perusahaan dapat dikenakan sanksi
suspensi perdagangan saham di pasar reguler dan pasar tunai.
Sebagai langkah terakhir, Bursa Efek Indonesia akan
menghapus seluruh pencatatan saham perusahaan jika
kewajiban pelaporan belum terpenuhi.

Bursa Efek Indonesia mengelompokkan perusahaan
menjadi 12 sektor berdasarkan IDX Industrial Classification (IDX-
IC) yang dikeluarkan oleh BEI IDX-IC. Berdasarkan hasil
pemantauan Bursa Efek Indonesia, Sektor Consumer Cyclicals,
Sektor Property & Real Estate, dan Sektor Energy merupakan
tiga sektor yang paling banyak mengalami keterlambatan
pelaporan keuangan selama periode 2019 hingga 2024. Sektor
consumer cyclical menjadi sektor dengan jumlah perusahaan
terbanyak yang mengalami keterlambatan penyampaian
Iaporan keuangan pada tahun 2019-2021, dengan peningkatan
yang signifikan dari tahun 2019 ke 2020 (Aryani et al., 2024).

Indonesia adalah negara dengan populasi terbesar keempat
di dunia, dengan total lebih dari 270 juta jiwa (Kalanjati &
Bramantio, 2023). Jumlah penduduk yang besar ini menjadikan
konsumsi rumah tangga di Indonesia sangat tinggi. Data Badan
Pusat Statistik (BPS) setelah triwulan ckonomi IV 2025
menunjukkan bahwa ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,11%
dibandingkan tahun sebelumnya (Bank Indonesia, 2026).
Secara kumulatif, pertumbuhan ini tidak terlepas dari
kontribusi konsumsi rumah tangga sebagai penyumbang utama
Produk Domestik Bruto (PDB) dengan kontribusi sebesar
53,8%.

EKONOMI INDONESIA
TUMBUH 5,12 PERSEN

Pada Kuartal Il 2025

5,12%
EN%

1292 Qazeas

Gambar 2. Data Pertumbuhan Ekonomi Indonesia hingga
Quartal IT 2025
Sumber: datanesia.id

Food and Beverage, atau sering disebut F&B, adalah istilah
yang berkaitan dengan makanan dan minuman dalam konteks
industri dan bisnis. Sebagai salah satu kebutuhan primer
manusia, makanan dan minuman cenderung memiliki
permintaan produk yang stabil atau tahan banting (Ivonne
Maria & Indra Widjaja, 2023). Meskipun menghadapi masa-
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masa sulit seperti pandemi Covid-19, sektor Food and beverage
justru beradaptasi dengan beralih ke layanan pemesanan online
(Purnomo et al., 2021). Selain itu, kestabilan juga didukung
oleh salah satu keuntungan utama dari aktivitas Food and
Beverage, yaitu adanya pasar yang sangat Iuas dan beragam.
Sektor Food and beverage mampu menjangkau berbagai segmen
konsumen, mulai dari kelas ekonomi bawah hingga atas. Oleh
karena itu, sektor Food and beverage memberikan kontribusi
besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di tengah
fluktuasi ekonomi (Azizah & Hidayat, 2018).

Dari sudut pandang pemegang saham, sektor Food and
beverage sering dikategorikan sebagai defensive stock atau
kelompok saham yang cenderung stabil dan resilien meskipun
kondisi ekonomi sedang mengalami fluktuasi (Kepramareni et
al., 2023). Karakteristik yang relatif stabil ini membuat
investor memiliki ekspektasi bahwa transparansi sektor Food
and beverage lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya (Agatha,
2020). Ketepatan pelaporan keuangan dianggap sebagai sinyal
fundamental yang mencerminkan kinerja perusahaan, dan jika
terjadi rentang waktu antara tanggal tutup buku tahunan
perusahaan hingga tanggal ditandatanganinya Iaporan
keuangan, hal ini dapat memicu spekulasi negatif serta
menurunkan kepercayaan investor terhadap kredibilitas
informasi yang disajikan. Ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan bukan hanya merupakan kewajiban
perusahaan untuk mematuhi regulasi, tetapi juga merupakan
strategi untuk mempertahankan nilai perusahaan di mata
investor.

Keterlambatan dalam pelaporan keuangan, yang dikenal
sebagai Audit Delay, merujuk pada selang waktu antara tanggal
penyampaian laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia dan
batas akhir pelaporan yang ditetapkan pada 31 Desember.
Auditor Independen, yang bertugas memberikan opini terhadap
laporan keuangan, memerlukan waktu untuk menyusun opini
yang objektif dan akurat sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Fenomena Audit Delay ini muncul akibat lamanya proses audit
yang dilakukan oleh auditor (Kuzaemah et al., 2023). Situasi
ini dapat memengaruhi keputusan awal para investor dalam
melakukan investasi. Perusahaan yang mengalami Audit Delay
dalam waktu yang Iama cenderung dipertimbangkan kembali
oleh investor yang berencana untuk menanamkan modal.
Sebaliknya, perusahaan yang memiliki durasi Audit Delay yang
lebih singkat dianggap lebih menarik bagi investor. Oleh
karena itu, Audit Delay, ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi Audit Delay di
perusahaan manufaktur sektor Food and beverage menjadi subjek
penelitian yang relevan.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi adalah Audit
Tenure, yang merujuk pada Iamanya masa kerja sama antara
Kantor Akuntan Publik dan perusahaan klien (Pradnyaniti &
Suardikha, 2019). Di tingkat nasional, pemerintah melalui
Otoritas Jasa Keuangan telah mengeluarkan POJK No.
9/POJK.09/2023 mengenai penggunaan jasa akuntan publik
dalam kegiatan jasa keuangan. Berdasarkan Pasal 7 ayat 1,
perusahaan publik diwajibkan untuk membatasi penggunaan
jasa audit dari Kantor Akuntan Publik yang sama selama tujuh
tahun kumulatif terkait informasi Iaporan keuangan tahunan.
Selain itu, regulasi tersebut juga mengatur penerapan cooling-
off period atau masa jeda dalam penggunaan jasa audit dari
Kantor Akuntan Publik yang sama.
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Regulasi ini mencerminkan adanya tuntutan yang
signifikan dari berbagai pihak agar perusahaan di sektor Food
and beverage mempertahankan auditor yang sama selama
beberapa periode. Hal ini dapat dijelaskan dengan teori agency
yang dikemukakan oleh Michael C. Jensen & William H.
Meckling (1976), yang menekankan pentingnya pengawasan
independen untuk mengurangi asimetri informasi antara
manajemen (agen) dan pemegang saham (principal). Dalam
konteks ini, hubungan antara klien dan auditor serta masa
perikatan (tenure) dapat membuat klien merasa nyaman dengan
auditor,  sechingga  auditor  mungkin = mengabaikan
independensinya dalam memberikan opini yang objektif (Suryo
et al, 2019). Penelitian oleh Dewita & FErinos (2023)
menunjukkan bahwa masa perikatan audit dengan klien dapat
memengaruhi sikap independensi auditor, yang berpotensi
meningkatkan risiko kecurangan dalam proses audit Iaporan
keuangan. Di sisi lain, penelitian Iain menunjukkan bahwa
Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap Audit Delay, di mana
semakin lama masa perikatan antara klien dan auditor,
pelaporan keuangan cenderung Iebih cepat (Yulianingtias &
Triyuwono, 2024) & (Ketut & Mahayani, 2019).

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap Audit Delay
adalah Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP). Meskipun
reputasi KAP merupakan tanggung jawab auditor dalam
menjalankan tugas di bawah pengawasan badan resmi, KAP
seringkali dikategorikan berdasarkan ukuran, di mana KAP Big
four dianggap memiliki reputasi yang Iebih tinggi dibandingkan
dengan KAP Non-Big four (Mutia & Saragini, 2020). Penelitian
oleh Wijasari (2021) & Shimbing (2021) menunjukkan bahwa
reputasi KAP berpengaruh terhadap Audit Delay, di mana KAP
dengan reputasi tinggi cenderung menyelesaikan Iaporan audit
Iebih cepat dibandingkan KAP dengan reputasi rendah. Sejalan
dengan temuan tersebut, Aisyah & Erinos (2020) juga
mengemukakan bahwa KAP yang berafiliasi dengan Big four
Iebih profesional dan kompeten, schingga dapat mengurangi
Audit Delay. Namun, penelitian oleh Permatasari & Saputra
(2021) & H. E. Putri & Setiawan (2021) menunjukkan bahwa
reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Menurut
Setiawan & Winardi (2025), baik KAP Big four maupun Non-
Big four harus menjaga reputasinya dengan baik dengan
menyampaikan laporan keuangan secara akurat dan tepat
waktu.

Faktor ketiga yang diduga memengaruhi Audit Delay adalah
Firm Value. Firm Valuemerupakan persepsi pasar terhadap nilai
suatu perusahaan yang tercermin dari harga sahamnya
(Hardianti et al, 2024). Perbedaan Firm Valuedapat
memengaruhi keputusan investor (Hidayat et al., 2023). Hal ini
dijelaskan melalui Theory Signaling, di mana perusahaan
dengan Firm Valuetinggi cenderung memberikan sinyal positif
kepada pasar yang mencerminkan kinerja perusahaan, sehingga
pasar lebih percaya pada perusahaan dengan Firm Valuetinggi
(Utomo et al., 2017). Perusahaan besar biasanya diawasi oleh
entitas penting seperti pemerintah, penyetor modal, dan
investor, sehingga mereka cenderung menyelesaikan laporan
audit dengan cepat. Oleh karena itu, perusahaan dengan Firm
Valuctinggi  cenderung  Iebih  proaktif dalam menjaga
kepercayaan  publik, sehingga  keterlambatan  dalam
penyampaian laporan akan menjadi perhatian utama mereka.
Namun penelitian oleh Nur Zahra dan Zulkifli (2017)
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menunjukkan bahwa Firm Value tidak berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEIL. Sementara penelitian Pratama (2017), juga
menunjukkan bahwa Firm Value berpengaruh namun terhadap
abnormal Audit Delay.

Interaksi antara Audit Tenure, Reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAP), dan Firm Value terhadap Audit Delay dapat
dianalisis melalui Agency Theory dan Signaling Theory. Dari sudut
pandang Agency Theory, audit eksternal berfungsi sebagai alat
pengawasan yang bertujuan untuk mengurangi ketidakcocokan
informasi antara manajemen yang bertindak sebagai agen dan
pemegang saham yang berperan sebagai prinsipal (Abdillah et
al, 2019). Dalam konteks ini, Audit Tenure berpotensi
memengaruhi proses penyelesaian audit, karena durasi
perikatan yang lebih lama memungkinkan auditor untuk
memahami lebih dalam mengenai karakteristik serta aktivitas
perusahaan (Dewita & Erinos, 2023). Pemahaman ini bisa
meningkatkan efisiensi dalam pemeriksaan, meskipun penting
untuk menjaga independensi auditor seiring dengan lamanya
hubungan tersebut. Di sisi lain, reputasi KAP berkaitan erat
dengan kemampuan auditor dalam melaksanakan prosedur
pemeriksaan secara efisien. KAP yang memiliki reputasi tinggi,
terutama yang terafiliasi dengan Big Four, umumnya memiliki
sumber daya dan kompetensi audit yang memadai, sehingga
dapat mendukung penyelesaian audit dengan lebih tepat
waktu.

Di sisi lain, Signaling Theory menjelaskan bahwa informasi
yang disampaikan oleh perusahaan dapat berfungsi sebagai
sinyal bagi investor dalam menilai kondisi dan prospek
perusahaan tersebut (Felicia & Karmudiandri, 2020). Dalam
penelitian ini, Firm Value menggambarkan penilaian pasar
terhadap perusahaan dan berhubungan dengan kebutuhan
untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya
dan tepat waktu. Perusahaan dengan nilai tinggi cenderung
berusaha menjaga kepercayaan investor, namun proses audit
harus memastikan bahwa informasi yang dirilis telah melalui
pemeriksaan yang memadai (Hariyati et al., 2022). Oleh karena
itu, tinggi rendahnya Firm Value tidak otomatis menjamin
percepatan penyelesaian audit, karena proses tersebut tetap
tergantung pada kebutuhan pemeriksaan dan kondisi
perusahaan itu sendiri. Berdasarkan kedua perspektif ini, Audit
Tenure, Reputasi KAP, dan Firm Value saling terkait dengan
mekanisme pengawasan serta penyampaian informasi
keuangan, schingga ketiganya diduga berhubungan dengan
durasi Audit Delay. Hubungan ini perlu diuji secara empiris,
mengingat karakteristik masing-masing perusahaan dan proses
audit dapat menghasilkan arah serta tingkat pengaruh yang
berbeda.

Selain adanya variasi hasil penelitian, studi mengenai Audit
Delay sebelumnya belum meneliti Audit Tenure, Reputasi KAP,
dan Firm Valuesecara simultan sebagai variabel independen, dan
penelitian terkait topik ini masih terbatas pada sektor Food and
Beverage. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada
sektor Food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan periode pengamatan dari tahun 2022 hingga 2025.
Pemilihan periode ini didasarkan pada penerapan POJK
Nomor 14/POJK.04/2022 yang mencerminkan kembalinya
kondisi operasional ke normal setelah pandemi Covid-19,
schingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
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penerapan kebijakan pasca-pandemi terhadap ketepatan waktu
penyelesaian audit perusahaan. Dengan demikian, diharapkan
penelitian  ini dapat memberikan kontribusi untuk
memperkaya literatur yang berkaitan dengan Audit Tenure,
Reputasi KAP, dan Firm Value terhadap Audit Delay di
Perusahaan Sektor Food and Beverage.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay

Dalam konteks teori agensi, auditor eksternal berfungsi
sebagai alat pengawasan yang diperlukan oleh principal untuk
mengurangi ketidaksetaraan informasi yang disebabkan oleh
tindakan oportunistik agen. Dalam praktiknya, perusahaan
cenderung mempertahankan auditor independen yang sama.
Semakin lama hubungan penugasan auditor dengan
perusahaan, semakin baik pemahaman auditor mengenai sistem
pengendalian internal, karakteristik transaksi, serta risiko
bisnis yang spesifik bagi klien, sehingga dapat memperpendek
keterlambatan Audit Delay (Yulianingtias & Triyuwono, 2024).
Penelitian sebelumnya secara konsisten mendukung argumen
ini, seperti yang ditemukan oleh penelitian Tantama & Hariadi
(2018), Aryani et al (2024), serta Yanthi et al (2020), yang
menunjukkan bahwa Masa Perikatan Auditor berpengaruh
negatif terhadap keterlambatan audit. Hal ini disebabkan oleh
perusahaan yang tidak berganti KAP cenderung menyelesaikan
proses audit lebih cepat, karena auditor telah memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai ruang lingkup
perusahaan. Oleh karena itu, semakin panjang audit tenure,
semakin pendek tingkat Lketerlambatan audit perusahaan.
Berdasarkan analisis ini, penulis merumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Hi: Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap Audit Delay pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI tahun
2022-2025.

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit Delay

Dalam kerangka teori sinyal yang dijelaskan oleh Spence,
(1973), reputasi KAP berfungsi sebagai sinyal kepada pasar
yang menunjukkan kualitas atau kredibilitas proses verifikasi
laporan keuangan perusahaan. KAP yang memiliki reputasi
baik cenderung didikung oleh auditor yang kompeten, sehingga
proses audit yang dilakukan lebih terstruktur. Hal tersebut
dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan audit sehingga
mengurangi proses penyelesaian laporan audit. Argumen
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulistiyani & Fasya (2024), Qothrunnadaa (2025) serta Aryani
et al (2024) yang menyatakan bahwa reputasi KAP
berpengaruh negatif terhadap keterlambatan audit. KAP
dengan reputasi Big-Four atau lebih tinggi cenderung dapat
menyelesaikan proses audit dengan lebih cepat, sehingga
mengurangi durasi keterlambatan audit. Dengan demikian,
semakin baik reputasi KAP yang digunakan perusahaan,
semakinr endah Audit Delay yang diperkirakan. Berdasarkan
analisis ini, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap Audit Delay
pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI
tahun 2022-2025.

Pengaruh Firm Valueterhadap Audit Delay
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Dalam kerangka teori sinyal yang diusulkan oleh Spence
(1973), Firm Value yang tinggi menjadi sinyal positif bagi
investor yang mencerminkan kinerja perusahaan. Perusahaan
dengan nilai yang tinggi cenderung memiliki kondisi keuangan
dan propek yang baik sehingga terdorong untuk
mempertahankan kepercayaan investor melalui ketepatan
waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Kondisi tersebut
diduga dapat menyebabkan penyelesaian proses audit menjadi
lebih cepat schingga memperpendek Audit Delay. Dugaan
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo
et al (2017), Hardianti et. al (2024), Hidayat et. al (2023).
Dengan demikian, semakin tinggi Firm Value, semakin rendah
Audit Delay. Berdasarkan analisis ini, penulis merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Hs: Firm Value berpengaruh negatif terhadap Audit Delay pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI tahun
2022-2025.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yang
dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk menguji
hubungan antar variabel yang dapat diukur secara numerik
melalui analisis statistik. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa
pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk
menganalisis populasi atau sampel tertentu, dengan
pengumpulan data melalui instrumen penelitian serta analisis
data yang bersifat statistik. Dengan pemilihan pendekatan ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris dan objektif
mengenai fenomena pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Kajian ini berfokus pada perusahaan-
perusahaan di sektor Food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode observasi tahun 2022 - 2025.

Jenis dan Sumber Data

Data kuantitatif diperoleh dari data sekunder atau Iaporan
keuangan tahunan (annual report) masing-masing perusahaan
serta laporan audit independen perusahaan di sektor Food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung
melalui dokumen atau catatan yang telah ada, sehingga data
tersebut sudah tersedia meskipun penelitian belum dimulai
(Undari Sulung, 2024). Data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh melalui Iaporan keuangan tahunan dan audit
independen yang diakses melalui situs web resmi Bursa Efek
Indonesia (IDX) serta laman resmi perusahaan terkait pada
periode 2022 hingga 2025. Metode pengumpulan data adalah
cara peneliti dalam mengumpulkan, mencatat, dan
menganalisis dokumen resmi yang relevan dengan objek
penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
perusahaan manufaktur di sektor Food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
pengamatan tertentu. Berdasarkan data IDX quarter report tahun
2023, terdapat 95 perusahaan manufakeur di sektor Food and
Beverage. Sedangkan, sampel merupakan bagian terpilih yang
mencerminkan karakteristik dan jumlah dari populasi
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(Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Kriteria pemilihan sampel
telah ditetapkan.

Tabel 1. Kriteria Sampel

Kriteria Sampel Total
Tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI) 95
tahun 2022-2025
Tidak  mempublikasikan  Iaporan (30)

Keuangan Tahunan secara konsisten
pada 2022-2025

Tidak  mempublikasikan ~ Iaporan @
Keuangan Audited pada 2022-2025
Tidak memenuhi karakteristik sektor (30)

Food and beverage berdasarkan kegiatan
usaha utamanya

Perusahaan dengan data outlier )
Total Sampel 27
Total Sampel (4 Tahun Pengamatan) 108

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, terdapat dua kategori variabel, yaitu
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).
Variabel independen terdiri dari Audit Tenure (X1), Reputasi
KAP (X2), dan Firm Value(X3). Audit Tenure merujuk pada masa
perikatan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam
memberikan Iayanan audit kepada klien. Reputasi KAP
mengelompokkan Kantor Akuntan Publik berdasarkan ukuran,
yaitu KAP Big four dan Non Big four. Firm Valueatau Nilai
perusahaan adalah harga yang dibayar oleh investor sebagai
ekspektasi terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa
mendatang. Sementara itu, variabel dependen dalam penelitian
ini adalah Audit Delay (Y), yang didefinisikan sebagai rentang
waktu yang diperlukan sejak tanggal penutupan tahun buku
perusahaan hingga tanggal penerbitan Iaporan audit oleh
auditor independen (Shimbing, 2021).

Tabel 2. Definisi Operasional

Variabel Formula Kode

Audit Delay Tanggal Laporan Audit-  Numerik
(Y) Tanggal Laporan

Keuangan
Audit Tenure ~>Lamanya Penugasan Dimulai dari 1;
Xy KAP kembali ke 1 jika

berganti KAP

Reputasi Kalsifikasi Big Four dan 1 = Big Four; 0 =non-
KAP (X) non-Big Four Big Four
Firm Value Tobin's Q= (Nilai pasar Numerik
(X3) ekuitas + Total liabilitas)

/ Total aset
Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji regresi linier berganda. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel yang dipengaruhi
(variabel dependen) dan variabel yang mempengaruhi (variabel
independen). Dalam konteks penelitian ini, uji regresi Iinier
berganda dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh variabel
Audit Tenure, Reputasi KAP, dan Firm Value terhadap Audit Delay.
Model persamaan regresi yang digunakan dirumuskan sebagai
berikut:

ADy = a+ B1AT; + B2RK; + B3FVy + &
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Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran mengenai karakteristik data, yang
mencakup nilai rata-rata, median, maksimum, minimum, dan
standar deviasi (Sugiyono, 2019). Selanjutnya, pemilihan model
terbaik dilakukan di antara tiga pendekatan estimasi data
panel, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM) (Firmansyah, 2022).
CEM menggabungkan data runtut waktu dan data silang tanpa
membedakan karakteristik antar perusahaan dan diestimasi
dengan Ordinary Ieast Squares. FEM mengasumsikan bahwa
setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda. REM
mengasumsikan bahwa perbedaan karakteristik tersebut
bersifat acak dan diestimasi dengan Generalized least Squares.
Pemilihan model dilakukan melalui tiga uji (Winarno, 2015).
Uji Chow membandingkan CEM dengan FEM, di mana FEM
dipilih jika probabilitas kurang dari 0,05. Uji Hausman
membandingkan FEM dengan REM, dan REM dipilih jika
probabilitas Iebih dari 0,05. Uji Iagrange Multiplier
membandingkan CEM dengan REM, di mana REM dipilih jika
probabilitas kurang dari 0,05.

Setelah model terbaik ditentukan, dilakukan uji asumsi
klasik untuk memastikan model bebas dari bias (Ghozali,
2013). Uji normalitas dilakukan dengan uji Jarque-Bera, di
mana residual dianggap berdistribusi normal jika probabilitas
lebih dari 0,05. Uji multikolinearitas dianalisis melalui nilai
Variance Inflation Factor (VIF), dengan model dinyatakan
bebas multikolinearitas jika nilai VIF kurang dari 10. Uji
autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson, yang
dibandingkan dengan nilai kritis batas bawah (dI) dan batas
atas (dU), di mana tidak ada autokorelasi jika dU <« DW « 4 -
dU. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser, yaitu
meregresikan variabel independen terhadap nilai absolut
residual, dengan model dinyatakan bebas heteroskedastisitas
jika signifikansi Iebih dari 0,05.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui tiga uji pada tingkat
signifikansi 5%. Pertama, uji t digunakan untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial; jika nilai probabilitas kurang
dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak dan variabel tersebut
berpengaruh signifikan. Kedua, uji F digunakan untuk menguji
pengaruh seluruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen dengan kriteria yang sama. Ketiga,
koefisien determinasi (adjusted R2) digunakan untuk menilai
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
dependen, dengan nilai berkisar antara O dan I; semakin
mendekati 1, semakin besar kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif
Y X1 X2 10GX3
Mean 8116667  2.138889 0.407407 0.531493
Median 86.00000 2.000000 0.000000 0.540802

Maximum 91.00000 4.000000 1.000000  1.997689
Minimum 57.00000 1.000000 0.000000 -0.646264
Std. Dev. 10.41342 1114546 0.493643 0.587127
Skewness  -1.384479 0.456607 0.376889  0.190236
Kurtosis 3407300 1.822764 1142045 2.654304

Jarque-Bera  35.24859 9.989308 18.09080 1189193
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Probability ~ 0.000000 0.006774 0.000118  0.551785

Sum 8766.000 231.0000 44.00000 57.40123

Sum Sq. Dev.  11603.00  132.9167 26.07407 36.88483
Observations 108 108 108 108

Dari hasil Uji Statistik deskriptif, penelitian ini
menunjukkan karakteristik Variabel Audit Delay (Y) dengan
nilai mean sebesar 81.16667 dan standar deviasi 10.41342. Nilai
skewness yang tercatat adalah -1.384479 dan kurtosis 3.407300,
yang mengindikasikan bahwa data Y terdistribusi normal, hal
ini diperkuat dengan nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar
35.24859 (> 0,05).

Variabel Audit Tenure (X1) memiliki mean 2.138889, median
2.000000, nilai maksimum 4, nilai minimum 1, dan standar
deviasi 1.114546. Karena nilai mean Iebih tinggi daripada median
dan skewness sebesar 0.456607, ini menunjukkan bahwa data
X1 memiliki distribusi yang menceng ke kanan (positive
skewness). Hal ini menunjukkan adanya konsentrasi data yang
Iebih tinggi pada bagian tertentu dibandingkan dengan
distribusi normal. Nilai tersebut mencerminkan variasi masa
perikatan audit antarperusahaan selama periode penelitian.

Variabel Reputasi KAP (X2) memiliki mean 0.407407,
dengan nilai maksimum 1 dan minimum 0, serta standar deviasi
0.493643. Mengingat Reputasi KAP diukur menggunakan
variabel dummy, nilai rata-rata 0,407407 menunjukkan bahwa
sekitar 40,74% dari observasi menggunakan jasa audit KAP
yang berafiliasi dengan Big four.

Variabel Firm Value(IOGX3) memiliki mean 0.531493 dengan
standar deviasi 0.587127. Nilai skewness 0.190236 dan kurtosis
2.654304 menunjukkan bahwa data 10GX3 terdistribusi
normal, yang dikonfirmasi oleh nilai probabilitas Jarque-Bera
sebesar 1189193 (> 0,05).

Pemilihan Model Regresi Panel

Uji Chow

Tabel 4. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 6.511694 (26,79)  0.0000
Cross-section Chi-square  123.682262 26 0.0000

Berdasarkan Tabel 4, nilai probabilitas Cross-section F dan
Cross-section Chi square terukur sebesar 0,0000 (< 0,05). Oleh
karena itu, FEM Iebih tepat digunakan dibandingkan CEM.

Uji Hausman
Tabel 5. Hasil Uji Hausman

Test Summary  Chi-Sq. Statistic Chi-Sq.d.f.  Prob.

Cross-section

random 2.024774 2 0.3634

Dari Tabel 5, diperoleh nilai probabilitas Cross-section
random sebesar 0.3634 (>0,05). Dengan demikian, REM Iebih
sesuai dibandingkan FEM.

Uji Iagrange Multiplier
Tabel 6. Hasil Uji Iagrange Multiplier

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 50.73034 1.000606 51.73095
(0.0000) (0.3172) (0.0000)
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Tabel 6 menunjukkan nilai probabilitas Cross-section
sebesar 0,0000 (< 0,05). Oleh karena itu, REM Iebih tepat
digunakan dibandingkan CEM.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

30 Serles: Standardized Residuals
Sample 2022 2025

25 Observations 69
Mean -0.409757
Median 0161479
Maximem 1676316
Minimum 1482181
Stdl. Dev. 6097545
Skewness 0020441
Kurtosis 4437313

5 .
0 .—-.- | - e larque-Bera  5.944228
-15 -10 -5 ) 5 15

10 Probability  0.051195

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Hasil pengujian yang ditunjukkan pada Gambar 4.1
menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 5.944228 dengan nilai
probabilitas 0.051195 yang lebih besar dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual dalam model regresi penelitian ini
terdistribusi normal. Ini juga didukung oleh nilai skewness
sebesar -0,020441 yang mendekati nol (distribusi hampir
simetris). Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini
telah memenuhi uji normalitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Variance VIF VIF
C 831.7260 805.5482 NA
X1 0.483577 2.393234 1.017667
X2 3.417476 1.783197 1.123100

10GX3 42.66351 789.3546 1106233

Tabel 7, menunjukkan bahwa seluruh variabel independen,
yaitu Audit Tenure (X1), Reputasi KAP (X2), dan Firm
Value(LOGX3) memiliki nilai Centered VIF di bawah 10. Nilai
tertinggi tercatat sebesar 1106233 pada variabel Firm
Value(I0GX3). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara variabel
independen dalam model penelitian.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 10. Hasil Uji t

Variable  Coefficient Std. t-Statistic Prob. Ket.

Error

C 7669028  28.83066  -2.659105  0.0099 B

X1 0548464 0695397 0788706 04332  Ditolak

X2 1526060 1848642  -0.825990  0.4118  Ditolak

IOGX3  37.00954 6331731 5666114  0.0000 dP?ﬂ.“
itinjau

Variable  Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 2.665691 1192955

X1 -0.064579  0.325616

X2 1.749965 1103137
10GX3 1.991903 1.258532

2.234527 0.0289
-0.198329 0.8434
1586354 0.1175
1.582719 0.1183

Berdasarkan pengujian, variabel Audit Tenure (X1) memiliki
nilai probabilitas 0.8434, Reputasi KAP (X2) 0.1175, dan Firm
Value(LOGX3) 0.1183. Ketiga variabel independen tersebut
memiliki nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu, berdasarkan hasil uji Glejser, tidak ditemukan
indikasi gejala heteroskedastisitas pada ketiga variabel
independen.

Uji Autokorelasi

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi

Cross-section random 7.057474 0.5313

Idiosyncratic random 6.628889 0.4687
Weighted Statistics

R-squared 0.038295 Mean dependent var  34.50324

Adjusted R- 0.010554 S.D.dependent var 6928120

squared

S.E. of regression  6.891463 Sum squared resid ~ 4939.195
F-statistic 1380440 Durbin-Watson stat 1.872163
Prob(F-statistic) 0.252915

Hasil estimasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar
1.872163. Berdasarkan tabel Durbin-Watson 5% dengan
estimasi DUMDW<4-DU, rentang 1872163 berada dalam
distribusi normal. Ini menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami masalah autokorelasi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 10, diperoleh
persamaan regresi Model 1 (baseline) sebagai berikut:

Y = -76.69028 - 0.548464 X1 - 1.526960 X2 + 37.00954 IOGX3 + e

Dari persamaan yang ada, diketahui bahwa Konstanta (C)
memiliki koefisien -76.69028 dengan nilai probabilitas 0.0099
(<0,05). Secara matematis, ketika Audit Tenure, Reputasi KAP,
dan IOGX3 bernilai nol, nilai prediksi Audit Delay adalah -
76,69028. Ini menunjukkan bahwa konstanta signifikan secara
statistik.

Audit Tenure (X1) memiliki koefisien -0,548464 dengan nilai
probabilitas 0,4332 (> 0,05). Koefisien negatif menunjukkan
bahwa Audit Tenure memiliki hubungan berlawanan dengan
Audit Delay. Artinya, peningkatan Audit Tenure cenderung diikuti
oleh penurunan Audit Delay, dengan asumsi variabel Iain
konstan. Nilai probabilitas yang Iebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan secara
statistik.

Reputasi KAP (X2) memiliki koefisien -1,526960 dengan
nilai probabilitas 04118 (> 0,05). Koefisien negatif
menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP
berafiliasi dengan Big four cenderung memiliki Audit Delay yang
Iebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit
oleh KAP non-Big four. Nilai probabilitas yang Iebih besar dari
0,05 menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan secara
statistik.

Firm Value(IOGX3) memiliki koefisien 37,00954 dengan
nilai probabilitas  0,0000 (< 0,05). Koefisien positif
menunjukkan bahwa peningkatan IOGX3 berhubungan dengan
peningkatan Audit Delay, dengan asumsi variabel Iain konstan.
Nilai probabilitas yang Iebih kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa hubungan ini signifikan secara statistik.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 11. Hasil Uji F

Coefficient Uncentered Centered
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R-squared
Adjusted R-

0.374721  Mean dependent var ~ 81.69234
0.345862 S.D.dependent var  6.691062
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squared

S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

4340638 Sum squared resid ~ 1224.674
12.98451 Durbin-Watson stat 1.899829
0.000001

Hasil pengolahan menggunakan EViews 13 menunjukkan
nilai F-statistic sebesar 12,98451 dengan nilai Prob(F-statistic)
sebesar 0,000001. Nilai probabilitas ini Iebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, sehingga model menunjukkan hasil yang
signifikan secara statistik dan Ho ditolak. Dengan demikian,
Audit Tenure, Reputasi KAP, dan Firm Valuesecara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil pengolahan data menggunakan EViews 13
menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,345862 atau
34,5862%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Audit Tenure,
Reputasi KAP, dan Firm Valuesecara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi Audit Delay sebesar 34,5862%. Sementara
itu, sisanya sebesar 65,4138% dijelaskan oleh faktor-faktor Iain
di Tuar model penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Audit Tenure memiliki
pengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terhadap Audit Delay.
Temuan ini mengindikasikan bahwa lamanya hubungan kerja
sama antara perusahaan dan auditor tidak secara langsung
memengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan. Dalam
perspektif agency theory, auditor independen berperan sebagai
pihak eksternal membantu mengurangi konflik kepentingan
antara manajemen dengan pemegang saham melalui
pemeriksaan laporan keuangan. Namun, lamanya masa
perikatan auditor tidak selalu mengurangi konflik keagenan
secara signifikan. Investor tidak hanya mempertimbangkan
lamanya hubungan perusahaan dengan auditor, tetapi
memperhatikan  faktor lain, seperti kinerja keuangan,
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, serta
efektivitas pengawasan terhadap manajemen. Dengan
demikian, audit tenure belum nejadi faktor yang menentukan
penilaian investor terhadap perusahaan sehingga hipotesis
pertama (Hi) yang menyatakanbawah audit tenure berpengaruh
negatif terhadap Firm Value tidak terbukti signifikan.

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit Delay

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Reputasi KAP
memiliki pengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terhadap
Audit Delay. Temuan ini mengindikasikan bahwa KAP yang
terafiliasi dengan Big four diperkirakan belum mampu
menjelaskan perubahan Firm Value secara signifikan. Menurut
Signaling Theory, penggunaan jasa KAP bereputasi tinggi dapat
berfungsi sebagai sinyal bagi pasar terkait kredibilitas proses
pemeriksaan Iaporan keuangan. Namun, sinyal tersebut belum
mampu memengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan
secara langsung karena investor juga mempertimbangkan
faktor lain seperti kinerja keuangan, kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba, serta prospek pertumbuhan usaha.
Dengan demikian, reputasi KAP belum menjadi sinyal yang
cukup kuat untuk memengaruhi Firm Value sehingga hipotesis
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kedua yang menyatakan bahwa Reputasi KAP memiliki
pengaruh negatif terhadap Audit Delay tidak terbukti signifikan.

Pengaruh Firm Valueterhadap Audit Delay

Temuan  pengujian  menunjukkan  bahwa  Firm
Valuememiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Audit
Delay. Dengan demikian, hipotesis H; yang menyatakan bahwa
Firm Valueberpengaruh negatif terhadap Audit Delay tidak
didukung oleh hasil penelitian ini. Penelitian ini menunjukkan
arah hubungan yang berbeda dibandingkan dengan
pengembangan hipotesis. Dalam pengembangan hipotesis,
dijelaskan bahwa perusahaan dengan nilai tinggi cenderung
Iebih proaktif dalam menjaga kepercayaan investor dan publik.

Dalam perpsektif Signalling Theory, Firm Value dapat
mencerminkan penilaian investor terhadap propek dan kondisi
perusahaan. Namun, Firm Value yang tinggi tidak selalu diikuti
oleh proses audit yang lebih cepat. Perusahaan dengan nilai
pasar yang tinggi memiliki aktivitas operasional yang lebih
kompleks, volume transaksi yang lebih besar, serta tuntutan
pemeriksaan yang lebih mendalam untuk memastikan
kewajaran laporan keuangan. Hal tersebut menyebabkan
proses verifikasi memerlukan waktu Iebih Tama. Oleh karena
itu, Hs tidak didukung karena hasil penelitian menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa
Firm Valueberpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, tetapi
arah hubungannya berlawanan dengan dugaan awal sehingga
hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan bahwa Firm Value yang
berpengaruh negatif terhadap Audit Delay tidak didukung oleh
hasil penelitian.

Pengaruh Audit Tenure, Reputasi KAP, dan Firm Value
terhadap Audit Delay

Hasil pengujian Audit Tenure, Reputasi KAP, dan Firm Value
menunjukkan bahwa ketiga variable secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan
sektor Food and beverage yang menjadi sampel penelitian periode
2022-2025.

Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan
dengan Audit Delay. Meskipun secara parsial Audit Tenure dan
Reputasi KAP tidak menunjukkan pengaruh signifikan,
sedangkan Firm Valueberpengaruh positif dan signifikan, hasil
pengujian simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut secara kolektif signifikan dalam menjelaskan Audit
Delay. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel secara
bersama-sama dapat berbeda dari hasil pengujian masing-
masing variabel secara terpisah. Jika dikaitkan dengan Agency
Theory, Audit Tenure, Reputasi KAP, dan Firm Value dapat
dipandang sebagai faktor yang berhubungan dengan proses
pengawasan ~ serta  penyampaian  informasi  keuangan
perusahaan. Auditor eksternal berperan dalam memastikan
laporan keuangan diperiksa dengan baik, sementara
perusahaan juga memiliki kepentingan untuk menjaga
kepercayaan pemegang saham melalui informasi keuangan yang
dapat diandalkan. Perbedaan karakteristik masa perikatan
auditor, reputasi KAP, dan nilai perusahaan dapat
berhubungan dengan proses serta waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan audit.
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KESIMPUIAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Audit Tenure dan Reputasi KAP memiliki
pengaruh negatif, meskipun tidak signifikan, terhadap Audit
Delay. Di sisi lain, Firm Value menunjukkan pengaruh positif
yang signifikan terhadap Audit Delay akan tetapi tidak didukung
oleh hasil penelitian dimana Firm Value berpengaruh negatif
terhadap Audit Delay. Peningkatan Firm Value justru diikuti oleh
semakin panjangnya waktu penyelesaian audit, schingga
hipotesis yang menyatakan bahwa Firm Value berpengaruh
negatif terhadap Audit Delay tidak didukung. Hasil tersebut
diduga terjadi karena perusahaan dengan Firm Value yang tinggi
belum tentu memiliki proses pelaporan keuangan yang lebih
sederhana.

Perusahaan dengan nilai pasar yang tinggi memiliki
aktivitas operasional, transaksi keuangan, dan kompleksitas
pelaporan yang lebih besar sehingga membutuhkan prosedur
pemeriksaan yang lebih mendalam. Selain itu, auditor perlu
memastikan kewajaran informasi keuangan yang disajikan agar
laporan audit memiliki tingkat keandalan yang memadai.
Dalam perspektif Signalling Theory, Firm Value yang tinggi
mencerminkan persepsi positif investor terhadap prospek
perusahaan, tetapi tidak secara langsung menunjukkan bahwa
proses audit dapat diselesaikan lebih cepat. Secara keseluruhan,
Audit Tenure, Reputasi KAP, dan Firm Value memberikan
pengaruh signifikan terhadap Audit Delay, dengan nilai Adjusted
R-squared mencapai 34,59%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa ketiga variabel tersebut dapat menjelaskan 34,59%
variasi yang terjadi pada Audit Delay, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar lingkup penelitian ini.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain
periode observasi yang hanya mencakup tahun 2022-2025,
pemilihan sampel yang terbatas pada perusahaan di sektor food
and beverage yang terdaftar di BEI dan memenuhi kriteria yang
ditetapkan, serta penggunaan Tobin’s Q sebagai proksi untuk
Firm Value. Selain itu, penelitian ini hanya mempertimbangkan
tiga variabel independen, sehingga belum mencakup faktor-
faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap Audit Delay.
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
periode observasi diperpanjang, sektor penelitian diperluas,
proksi alternatif untuk Firm Value dipertimbangkan, serta
penambahan variabel lain seperti profitabilitas, solvabilitas,
ukuran perusahaan, dan kompleksitas operasi. Penambahan
variabel tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
model dalam menjelaskan variasi Audit Delay serta memberikan
hasil penelitian yang lebih menyeluruh.
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